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Abstrak
 

Kemacetan merupakan masalah yang terjadi di kota-kota besar. Berbagai kebijakan dilakukan untuk

mengatasi kemacetan seperti pembatasan penggunaan kendaraan pribadi melalui kebijakan ganjil genap dan

pengenaan biaya pada pengguna kendaraan pribadi pada ruas jalan tertentu (road pricing). Kebijakan

pembatasan penggunaan kendaraan pribadi tanpa memberikan alternatif solusi bagi mobilitas individu

tentunya kemudian menjadi tidak relevan. Oleh karenanya, pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa

penyediaan berbagai moda transportasi publik untuk menjawab kebutuhan alternatif solusi tersebut. Namun

demikian, keberadaan suatu moda transportasi publik akan memiliki dampak terhadap moda transportasi

lainnya. Penelitian ini menguji dampak tersebut melalui analisis hubungan keberadaan moda transportasi

baru berupa MRT terhadap moda Transjakarta yang telah beroperasi jauh sebelumnya. Selain itu, penelitian

ini juga berusaha melihat hubungan komplementer ketika terjadi kenaikan harga tiket MRT terhadap

penurunan jumlah penumpang melalui pendekatan elastisitas harga silang. Pengujian tersebut dilakukan

dengan metode regresi model fixed effect menggunakan data harian jumlah penumpang Transjakarta pada

level halte, di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini menemukan bahwa keberadaan MRT behubungan dengan

peningkatan jumlah penumpang Transjakarta pada radius 250 meter terhadap stasiun MRT, sebesar 36.5%.

Namun, penelitian ini belum menemukan cukup bukti adanya hubungan komplementer terkait kenaikan

harga tiket MRT terhadap penurunan jumlah penumpang Transjakarta.

<hr>

Congestion is a problem that is occuring in big cities. Different policies are implemented to alleviate

congestion, such as limits on the use of private vehicles through even odd policy and the introduction of

charges on drivers of private vehicles on certain highways (road pricing). It is clear that that the policy of

limiting the use of private vehicles without offering alternative mobility solutions become less relevant.

Therefore, the government has issued a policy to provide varioues public transport to meet the needs of

alternative solutions. Nevertheless, the existence of a mode of public transport can affect other modes. This

research investigates these impacts by exploring the introduction of MRT as a new transport mode to a long-

standing Transjakarta. In addition, this research also aims to see the complementary relationship between PT

MRTs ticket rises to a decrease in the number of Transjakarta passengers through a cross-price elasticity

approach. Using the fixed effect model regression, the test was carried out using a daily data on the number

of Transjakarta passengers at the bus stop level in DKI Jakarta Province. This study found that the existence

of MRT was associated with a 36.5 percent increase in the number of Transjakarta passengers to the MRT

station at a distance of 250 metres. Nonetheless, this research did not find sufficient evidence of a

complementary relationship in terms of the rise in MRT ticket prices to a decrease in the number of

Transjakarta passengers.
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